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 ABSTRACT  
 Composting is one of alternative in the solid waste treatment. Composting have some 
advantage, one of them is reduce the problem that cause by solid waste. This research use 
organic waste to process become compos. The purpose of research to analyze flow of 
composting by adding solid waste of slaughterhouse and M-16 by aerob process, and determine 
effective mix that need in composting by adding solid waste of slaughterhouse and M-16. Solid 
waste for the research taken from campus UPN “Veteran” JATIM. Every reactor use 5 kg 
garbage that been sliced and solid waste from slaughterhouse with different variation. The 
variation is 1 kg, 2kg,3 kg. At the first 3 reactor added solid waste of slaughterhouse and 10 ml 
of M-16. And then next 3 reactor just added by solid waste of slaughterhouse. The research use 
aerob method. 
 This research is to know the effect of the adding solid waste of slaughterhouse and M-16 
to the aerob process, and to determine the right dosis for  composting process on organic waste. 
 The research can be use as alternative for solid waste management in campus UPN 
“Veteran” JATIM. And also another composting method that can be use in society. 
 The best result of this method is in reactor V by adding 1kg solid waste of  
slaughterhouse and 10 ml of  M-16, composting time is 28 day with ratio C/N 11.25. 
 
Keywords : garbage, Composting, M-16, Slaughterhouse solid waste. 
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  BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
            Seiring dengan kemajuan teknologi dan bertambahnya penduduk, 
peningkatan pencemaran lingkungan semakin menjadi masalah yang cukup 
banyak dibicarakan. Pencemaran lingkungan berhubungan erat dengan sampah 
karena sampah merupakan salah satu sumber pencemaran lingkungan. Secara 
garis besar, sampah perkotaan mengandung 10% (berat) yaitu bahan yang 
langsung dapat didaur ulang. Seperti kertas, besi, plastik, kaleng dan sebagainya, 
50% bahan organik yang memiliki komponen antara lain terdiri dari sisa sayuran, 
sisa buah-buahan, sisa daun pembungkus, serta sisa makanan. Dimana jenis 
sampah organik ini akan cepat menyebarkan bau busuk karena adanya proses 
penguraian bahan organik dalam sampah yang dilakukan oleh mikroorganisme. 
sedangkan 40% adalah residu (Pusda Kota Ubaya, 2005).  
Limabah padat rumah potong hewan Kedurus Suarabaya adalah 
merupakan limbah atau sampah buangan dari pengolahan kegitan pemotongan, 
apabila dibiarkan terus menerus akan terjadi penumpukan dan menimbulkan bau 
yang menyengat. Salah satu penanggulangan yang paling baik adalah dengan cara 
pengomposan secara aerob.  
 Salah satu teknologi penanganan sampah yang dapat dilakukan untuk 
mengatasi permasalahan sampah dikampus UPN “Veteran“ JATIM adalah dengan 
melakukan pengomposan. Komposting telah dikembangkan sejak dulu dan 
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merupakan salah satu cara yang efektif untuk mengurangi sampah. Sampah 
dikampus UPN “Veteran“ JATIM yang sebagian besar terdiri dari bahan organik 
membuat metode pengomposan secara aerob lebih tepat dilakukan. Metode ini 
digunakan karena dalam metode ini dilakukan secara terbuka sehingga dapat         
mengurangi timbulnya bau yang menyengat dan penyebaran bibit penyakit. 
 Agar proses dekomposisi berjalan dengan baik, maka keberadaan jumlah 
mikroorganisme tertentu harus mencukupi. Sekarang ini telah dikembangkan 
suatu produk yaitu microorganisms 16 atau disingkat M-16 yang memanfaatkan 
sejumlah mikroorganisme untuk mempersingkat waktu pengomposan secara 
aerob (Alaigan, 2008). Dalam M-16 ini terdapat berbagai macam mikroorganisme 
penting yang sangat dibutuhkan dalam proses dekomposisi sampah. Selain itu 
dilakukan penambahan limbah padat rumah potong hewan yang mengandung 
unsur hara yang dibutuhkan bagi tanaman sehingga dapat dijadikan sebagai 
sumber makanan bagi mikroorganisme dalam proses pengomposan bahan-bahan 
organik. 
1.2 Perumusan Masalahan 
 Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Yang menjadi masalah dalam penelitian ini adalah besarnya tumpukan 
sampah UPN ”Veteran” JATIM yang merupakan sebagian besar sampah organik 
sehingga mudah busuk dan mengganggu estetika serta merupakan vektor 
penyebar penyakit (tikus, lalat, dan kecoa), padahal sampah tersebut dapat 




1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Pemanfaatan sampah UPN ”Veteran” JATIM menjadi kompos melalui 
proses composting                
b.    Mengetahui faktor yang berpengaruh terhadap proses pengomposan 
1.4 Manfaat Penelitian 
a. Meningkatkan sanitasi dilingkungan UPN ”Veteran” JATIM  
(karena tidak  tercecer) 
b.  Meningkatkan kesuburan tanah 
c.  Sebagai pupuk alternatif bagi masyarakat 
1.5 Ruang Lingkup 
 Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan batasan-batasan sebagai 
berikut: 
a. Sampah yang digunakan adalah sampah dari UPN “Veteran“ JATIM. 
b. Penelitian ini dilakukan dengan penambahan limbah padat rumah potong 
hewan yang diperoleh dari Rumah Potong Hewan Kedurus Surabaya dan     
M-16 yang diperoleh dari Fakultas Kedokteran Hewan Universitas 
Airlangga Surabaya  
c. Penelitian dilakukan skala laboratorium dengan menggunakan reaktor aerob 
